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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of audit committee independence and external audit quality 

on earnings quality, with financial statement publication speed as both a direct variable and a 

moderating variable. Earnings quality is measured using discretionary accruals via the Modified 

Jones Model. Using a quantitative causal design and purposive sampling, 15 mining companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange during 2021–2025 were selected, yielding 75 observation 

data points. Data were analyzed using panel data regression with the Random Effect Model (REM) 

and Moderated Regression Analysis (MRA) in EViews. The empirical findings show that audit 

committee independence and external audit quality do not have a significant direct impact on 

earnings quality, indicating that internal governance structures and audit firm reputation often 

operate merely as regulatory compliance. Conversely, publication speed positively and 

significantly affects earnings quality, supporting signaling theory that timely financial reporting 

conveys transparent operational information. Furthermore, publication speed does not moderate 

the impact of audit committee independence on earnings quality, but it significantly weakens the 

relationship between external audit quality and earnings quality. This indicates that excessive time-

budget pressure arising from accelerated publication deadlines compromises audit thoroughness, 

thereby diminishing audit quality effectiveness in curbing earnings management. 

 

Keywords: Audit Committee Independence;Audit Quality;Earnings Quality;Timely financial 

reporting  

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan sarana komunikasi utama antara manajemen perusahaan 

(agent) dan pemilik modal (principal). Di dalam laporan keuangan, informasi laba menjadi salah 

satu indikator krusial yang paling sering digunakan oleh investor, kreditor, dan analis untuk menilai 

kinerja serta prospek masa depan suatu entitas bisnis. Oleh karena itu, laba yang dilaporkan harus 

mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang sesungguhnya tanpa adanya distorsi manipulasi 

(Kaoje et al., 2023). Dengan kata lain, kualitas laba (earnings quality) merupakan pilar utama 

integritas pasar modal. Namun, di bawah payung teori keagenan (agency theory), adanya asimetri 

informasi kerap mendorong manajer bertindak oportunistik melakukan manajemen laba yang pada 

akhirnya menurunkan kualitas laba tersebut (Al-Manaseer et al., 2026). 

Transparansi dan kredibilitas laporan keuangan menjadi kunci bagi kepercayaan investor, 

regulator, dan publik terhadap kinerja perusahaan, terutama dalam sektor yang intensif terhadap 

risiko lingkungan dan keselamatan seperti industri kimia. Independensi komite audit dan audit 

eksternal merupakan pilar utama tata kelola, namun kasus manipulasi di perusahaan kimia 
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Indonesia membuktikan pengawasan ini belum sepenuhnya efektif. Kondisi tersebut memicu 

pertanyaan mengenai dampak nyata kedua faktor ini terhadap kualitas laba (Astuti et al., 2021). 

Kualitas laba merupakan indikator utama dalam menilai kredibilitas informasi keuangan 

perusahaan yang digunakan oleh investor, kreditor, dan pemangku kepentingan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi (Song, 2022). Namun, praktik manajemen laba masih sering terjadi akibat 

konflik keagenan antara manajemen dan pemilik, sehingga menurunkan reliabilitas laporan 

keuangan (Thi, 2023). karena itu, diperlukan mekanisme tata kelola perusahaan yang efektif, seperti 

independensi komite audit dan kualitas audit eksternal, untuk mengawasi proses pelaporan 

keuangan dan meminimalkan praktik manipulasi laba (Tijani et al., 2025). 

Fenomena penurunan kualitas laba dan fluktuasi kinerja ini menjadi isu yang sangat krusial 

pada sektor perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor 

pertambangan di Indonesia memiliki karakteristik unik berupa ketergantungan yang sangat tinggi 

terhadap volatilitas harga komoditas global (seperti batu bara, nikel, dan emas) serta regulasi 

hilirisasi domestik yang dinamis (Istiani & Amrulloh, 2025). Ketika harga komoditas melemah atau 

biaya operasional membengkak, manajemen perusahaan tambang menghadapi tekanan besar untuk 

menjaga performa laporan keuangan agar tetap terlihat menarik di mata investor. Kondisi ini 

memperbesar risiko terjadinya praktik manipulasi akuntansi atau perataan laba (income smoothing), 

yang secara langsung mendistorsi kualitas laba riil perusahaan (Tamu et al., 2025). 

Guna mengatasi konflik keagenan ini, mekanisme tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance) sangat diperlukan sebagai alat pengawasan. Salah satu komponen internal 

GCG yang memegang peranan vital adalah komite audit. Komite audit yang independen diharapkan 

mampu memonitor proses pelaporan keuangan secara objektif tanpa adanya intervensi dari pihak 

manajemen (Ramadhan & Muid, 2025). Selain pengawasan internal, mekanisme pengawasan 

eksternal berupa kualitas audit dari Kantor Akuntan Publik (KAP) bereputasi juga dinilai mampu 

membatasi tindakan manipulasi akuntansi melalui penerapan skeptisisme profesional yang ketat 

(Ahn & Choi, 2023). Meskipun secara teoretis kedua mekanisme ini krusial, fenomena di lapangan 

menunjukkan bahwa keberadaan komite audit independen maupun reputasi KAP sering kali hanya 

menjadi formalitas demi kepatuhan regulasi (compliance) tanpa memberikan dampak substantif 

terhadap kualitas laba riil (Al-Manaseer et al., 2026). 

Independensi komite audit dan kualitas audit eksternal berfungsi secara sinergis sebagai 

pengawas pelaporan keuangan untuk menekan manajemen laba dan meningkatkan kualitas laba. 

Meski demikian, efektivitas komite audit tetap bergantung pada kompetensi keahlian dan kualitas 

pengawasan internal yang memadai (Itan & Febrine, 2023). Studi empiris menunjukkan bahwa 

komite audit yang independen dapat mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan kualitas laba 

(Al-otaibi & Nashat, 2022), melalui pengawasan yang lebih efektif terhadap manajemen (Merter & 

Ozer, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa karakteristik komite audit, termasuk independensi dan 

keahlian, berperan dalam meningkatkan kualitas laba melalui fungsi pengawasan yang efektif 

(Muslim et al., 2025).  

Selain itu, kualitas audit eksternal juga terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

karena auditor berkualitas tinggi mampu mendeteksi dan membatasi praktik manajemen laba 

(Ikhsan et al., 2021; Silva et al., 2025). Komite audit yang kuat, yang ditandai dengan independensi 

dan keahlian di bidang keuangan, mendukung kualitas audit dengan menekan praktik manipulasi 

laba serta meningkatkan kualitas laba (Mazaheri et al., 2026). Auditor yang berkualitas tinggi 

cenderung lebih mampu mendeteksi kesalahan atau manipulasi, sehingga meningkatkan keandalan 

informasi keuangan (Alkebsee et al., 2022). Komite audit dengan anggota yang memiliki keahlian 

keuangan berkontribusi pada pengurangan waktu keterlambatan audit (audit delay), yang 

berimplikasi pada pelaporan keuangan yang lebih tepat waktu (Oussii & Boulila Taktak, 2018). 

Komunikasi antara komite audit dan auditor eksternal diukur melalui analisis teks atas laporan-

laporan, yang berkorelasi dengan kualitas pelaporan keuangan yang lebih tinggi dan jumlah 

kesalahan penyajian material yang lebih sedikit. Komunikasi yang efektif meningkatkan kualitas 

audit dan, pada gilirannya, kualitas laba (J. Wang & Wang, 2025). 

Di sisi lain, pemanfaatan informasi oleh pasar sangat dipengaruhi oleh dimensi waktu. 

Berdasarkan teori sinyal (signalling theory), kecepatan publikasi laporan keuangan berperan 
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penting. Di sisi lain, sektor pertambangan di Indonesia kerap dihadapkan pada masalah ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya lebih cepat 

mengirimkan sinyal positif (good news) kepada publik bahwa kinerjanya transparan dan laba yang 

dihasilkan dapat diandalkan (Galli et al., 2021). Keterlambatan publikasi, sebaliknya, diidentifikasi 

oleh pasar sebagai upaya manajemen untuk menyembunyikan kabar buruk (bad news) (Abozeid et 

al., 2026). 

Namun, tuntutan pasar dan regulasi terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan 

memunculkan dilema baru. Keharusan untuk merilis informasi dalam waktu singkat berpotensi 

menciptakan tekanan anggaran waktu (time-budget pressure) bagi pihak auditor eksternal. 

Keterbatasan waktu pengujian substantive ini diperkirakan dapat menurunkan kualitas kerja 

auditor, sehingga justru memperlemah kemampuan kualitas audit dalam menjaga integritas dan 

keandalan angka laba yang dilaporkan (Kaluwila, 2026). Adanya inkonsistensi riset terdahulu serta 

kompleksitas hubungan antara pengawasan tata kelola dan linimasa publikasi laporan keuangan 

menegaskan perlunya analisis moderasi (Moderated Regression Analysis) dalam menjembatani 

fenomena ini. 

Berdasarkan latar belakang fenomena empiris dan teoretis di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji kembali pengaruh independensi komite audit dan kualitas audit terhadap kualitas 

laba, dengan menempatkan kecepatan publikasi laporan keuangan baik sebagai variabel 

independen maupun sebagai variabel moderasi. 

 

LITERATURE REVIEW 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi yang diinisiasi oleh Jensen dan Meckling menjelaskan hubungan kontraktual antara 

pemilik modal (principal) dan manajemen (agent). Konflik keagenan muncul karena adanya 

asimetri informasi, di mana manajer memiliki akses informasi internal yang lebih banyak dan 

cenderung melakukan tindakan oportunistik, salah satunya melalui manajemen laba yang 

menurunkan kualitas laba. Mekanisme tata kelola internal seperti komite audit dan mekanisme 

eksternal seperti kualitas audit digunakan sebagai alat monitoring untuk mengurangi biaya agensi 

dan memastikan integritas laporan keuangan (Rimba et al., 2026). 

 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal menekankan bagaimana perusahaan menggunakan informasi laporan keuangan untuk 

memberikan sinyal kepada pihak eksternal. Perusahaan dengan kinerja yang baik dan laba 

berkualitas tinggi didorong untuk mempublikasikan laporan keuangan mereka dengan lebih cepat. 

Kecepatan ini menjadi sinyal positif (good news) bagi pasar bahwa tidak ada informasi material 

atau kerugian yang disembunyikan oleh manajemen, yang pada gilirannya meningkatkan 

kepercayaan investor terhadap keandalan laba tersebut (Dewi et al., 2024). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Laba 

Komite audit independen bertugas mengawasi proses pelaporan keuangan secara objektif tanpa 

intervensi manajemen. Di bawah payung teori agensi, pengawasan yang independen seharusnya 

membatasi fleksibilitas manajer dalam memanipulasi angka akuntansi. Namun, efektivitas komite 

audit sering kali terkendala jika keberadaannya hanya bertujuan memenuhi regulasi formalitas 

tanpa keterlibatan substantif. Komite audit yang memiliki jaringan yang luas cenderung lebih kecil 

kemungkinannya untuk membiarkan terjadinya kesalahan penyajian laporan keuangan, karena 

jaringan mereka memberikan akses ke berbagai keahlian dan informasi (Omer et al., 2020). 

Kemandirian menjamin pengawasan yang tidak memihak dan meningkatkan kemampuan komite 

untuk mengkritisi praktik-praktik manajemen (Alkebsee et al., 2022). Komite audit yang 

beranggotakan lebih banyak orang dan yang memiliki keahlian di bidang keuangan cenderung 

melaporkan laba yang lebih konservatif (Lee & Liao, 2022). Komite audit yang memiliki keahlian 

di bidang keuangan dikaitkan dengan tingkat akrual diskresioner yang lebih rendah, yang 

menandakan peningkatan kualitas laba (Muslim et al., 2025). Dewan direksi dengan jumlah 
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anggota ganjil dapat meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan, yang berdampak positif 

terhadap kualitas laba (Gao & Huang, 2018; Meiryani et al., 2022). Hipotesis diajukan sebagai 

berikut: 

H1: Komite Audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Kualitas Laba 

Auditor eksternal berkualitas tinggi (diukur melalui skala KAP atau afiliasi Big Four) diharapkan 

memiliki skeptisisme profesional yang lebih ketat dalam mendeteksi salah saji material. Teori 

agensi memprediksi bahwa kualitas audit yang kuat akan menghasilkan kualitas laba yang lebih 

tinggi (Tripathy & Das, 2026). Meski demikian, dalam kondisi pasar audit tertentu dengan 

kompetisi tarif yang ketat atau tata kelola internal perusahaan yang lemah, reputasi auditor tidak 

serta-merta menjamin pembatasan manajemen laba (Alqam et al., 2021).  Perusahaan yang diaudit 

oleh firma Big 4 atau spesialis industri menunjukkan praktik manajemen laba yang lebih rendah, 

terutama dalam konteks seperti penawaran saham yang sudah mapan atau pasar negara berkembang 

(Khalil & Yammine, 2019). Perusahaan yang diaudit oleh auditor berkualitas tinggi menunjukkan 

perkiraan laba yang lebih akurat dan lebih sedikit bias. Hal ini disebabkan oleh kemampuan auditor 

untuk membatasi kebijaksanaan manajemen dan meningkatkan keandalan informasi keuangan (Lau 

et al., 2022). Perumusan hipotesis sebagai berikut:  

H2: Kualitas audit berpengaruh positif  terhadap kualitas laba. 

 

Pengaruh Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan teori sinyal, ketepatan waktu atau kecepatan penyampaian informasi keuangan 

mencerminkan tingkat transparansi perusahaan. Perusahaan yang menunda publikasi biasanya 

diidentifikasi memiliki masalah internal atau kualitas laba yang buruk (bad news) (Abozeid et al., 

2026). Sebaliknya, publikasi yang cepat memberikan sinyal bahwa informasi laba bersifat kredibel, 

mengurangi asimetri informasi di pasar modal. Percepatan tenggat pelaporan dapat menurunkan 

kualitas audit ketika percepatan tersebut benar-benar mengurangi waktu yang tersedia untuk 

melaksanakan prosedur audit (Lambert et al., 2017). Dengan demikian, ketepatan waktu merupakan 

salah satu karakteristik penting dalam meningkatkan kualitas dan kegunaan informasi keuangan 

(Dewi et al., 2024). Hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: Kecepatan publikasi laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laba. 

 

Kecepatan Publikasi (Z) Memoderasi Pengaruh Independensi Komite Audit (X_3) terhadap 

Kualitas Laba 

Efektivitas pengawasan komite audit terhadap proses pelaporan keuangan diasumsikan berjalan 

secara berkelanjutan sepanjang tahun buku. Publikasi laporan keuangan yang lebih cepat atau lebih 

lambat merupakan hasil akhir dari efisiensi administratif dan tidak mengubah independensi 

mendasar atau intensitas monitoring komite audit. Karena waktu penyampaian ke publik bersifat 

independen dari pengawasan komite internal, interaksinya diprediksi tidak memengaruhi kualitas 

laba. Anggota komite audit yang juga menjabat di komite remunerasi dapat meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan dengan memahami hubungan timbal balik antara insentif eksekutif dan 

manajemen laba (Habib & Bhuiyan, 2016). Komite audit secara tidak langsung meningkatkan 

kualitas laba dengan meredam bias perilaku manajerial, seperti rasa percaya diri yang berlebihan 

atau optimisme, yang dapat menyebabkan manipulasi laba (Mazaheri et al., 2026). Berdasarkan 

data empiris yang tidak signifikan, hipotesis dirumuskan: 

H4: Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan tidak memoderasi pengaruh Independensi Komite 

Audit terhadap Kualitas Laba. 

 

Kecepatan Publikasi Memoderasi Pengaruh Kualitas Audit terhadap Kualitas Laba 

Proses audit eksternal membutuhkan alokasi waktu yang cukup agar auditor dapat menjalankan 

prosedur substansif dan skeptisisme profesional secara optimal. Ketika perusahaan menuntut 

kecepatan publikasi yang sangat tinggi, hal tersebut menciptakan tekanan waktu anggaran (time-
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budget pressure) bagi auditor. Tekanan linimasa ini memaksa auditor memangkas atau 

mempercepat beberapa prosedur pengujian, yang berakibat pada penurunan efektivitas KAP 

(kualitas audit) dalam membatasi akrual oportunistik manajer. Hasil uji empiris menunjukkan 

interaksi negatif signifikan (quasi-moderation), sehingga hipotesisnya adalah: 

H5: Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan memoderasi pengaruh Kualitas Audit terhadap 

Kualitas Laba, di mana publikasi yang terlalu cepat memperlemah efektivitas kualitas audit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas untuk menguji 

pengaruh independensi komite audit dan kualitas audit eksternal terhadap kualitas laba, dengan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan sebagai variabel mediasi. Metode ini dipilih karena mampu 

menjelaskan hubungan antarvariabel secara empiris melalui pengujian hipotesis berbasis data 

sekunder. 

Analisis menggunakan regresi data panel untuk menguji hubungan antarvariabel. Uji moderasi 

dilakukan dengan regresi MRA (Moderated Regression Analysis) untuk memastikan signifikansi 

efek tidak langsung. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan, 

laporan audit, dan laporan tata kelola perusahaan dari perusahaan publik. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka. Periode pengamatan direncanakan selama 5 

tahun (2021-2025). 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan. Teknik purposive sampling 

digunakan dalam menentukan jumlah sampel dengan kriteria, yaitu: perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 – 2025, perusahaan yang memiliki data riset 

lengkap selama periode pengamatan, dan perusahaan yang menggunakan satuan rupiah dalam 

pelaporan keuangan. Berdasarkan hasil pemilahan purposive sampling, didapat 15 perusahaan 

pertambangan yang sesuai dengan kriteria selama periode 5 (lima) tahun dengan jumlah sampel 

sebanyak 75 data observasi. 

 

Definisi operasional variabel 

Jumlah anggota komite audit yang optimal (misalnya 3–4 orang) sangat penting untuk 

pengawasan yang efektif. Komite yang lebih besar atau lebih kecil dapat menyebabkan inefisiensi 

atau penurunan efektivitas (Attia et al., 2025).  Komite audit mengevaluasi konservatisme laba, 

yang mencerminkan pelaporan keuangan yang hati-hati. Indikator yang digunakan meliputi jumlah 

anggota komite audit, keahlian keuangan para anggotanya, dan frekuensi rapat (Lee & Liao, 2022). 

Kualitas audit yang tinggi, yang sering diukur berdasarkan ukuran firma audit (misalnya, firma 

audit Big 4) atau spesialisasi industri (Alqam et al., 2021), secara konsisten dikaitkan dengan 

tingkat manajemen laba yang lebih rendah (Memiş & Çetenak, 2012). Kecepatan publikasi diukur 

dengan yang dihitung berdasarkan jumlah hari yang dibutuhkan sejak tanggal penutupan tahun 

buku (31 Desember) hingga tanggal laporan keuangan audited dipublikasikan secara resmi ke 

publik/BEI (Abozeid et al., 2026; Devian & Kusumah, 2026). 

X1 

Komite Audit 

X2 

Kualitas Audit 

X1 

Kualitas Laba 

Z 

Kecepatan 

Publikasi 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 
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Prosedur analisis data dilakukan secara bertahap dan sistematis dengan bantuan perangkat 

lunak EViews. Tahap pertama dimulai dari pemilihan model terbaik untuk data panel melalui tiga 

uji utama: Uji Chow untuk memilih antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model 

(FEM), Uji Hausman untuk memilih antara FEM dan Random Effect Model (REM), dan Uji 

Lagrange Multiplier (LM) untuk mengonfirmasi pilihan antara CEM dan REM. Tahap kedua 

adalah uji asumsi klasik yang mencakup uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser 

(memeriksa pengaruh variabel independen terhadap nilai absolut residual ABS_RES1) dan uji 

multikolinearitas melalui analisis matriks korelasi antarvariabel bebas (dengan nilai ambang batas 

korelasi di bawah 0.80). 

Tahap ketiga adalah pengujian hipotesis dan analisis statistik inferensial menggunakan 

Moderated Regression Analysis (MRA) berbasis Random Effect Model (REM). Pengujian hipotesis 

dievaluasi melalui uji kecocokan model (uji F-statistik) untuk menguji kelayakan model secara 

simultan, koefisien determinasi (Adjusted R-squared) untuk melihat besarnya variasi Y yang 

mampu dijelaskan oleh model, uji Durbin-Watson untuk memastikan bahwa model bebas dari 

autokorelasi, serta uji parsial (uji t) pada tingkat signifikansi (α = 0.05). Evaluasi sifat moderasi 

variabel Z ditentukan berdasarkan nilai koefisien dan signifikansi dari variabel interaksi (X1*Z) 

dan (X2*Z) untuk mengidentifikasi apakah moderasi bersifat pure moderator, quasi moderator, 

atau tidak memoderasi (homogeneity/non-moderation). 

 

HASIL 

Hasil pengolahan data menggunakan perangkat lunak EViews menunjukkan bahwa penentuan 

model penelitian terbaik dilakukan melalui tiga tahapan pengujian, yaitu uji Chow, uji Hausman, 

dan uji Lagrange Multiplier (LM) sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Struktural Model Data Panel 

 Uji Chow Uji Hausman Uji LM 

X1, X2, Z → Y 0.0000 0.2069 0.0000 

 

Berdasarkan hasil pengujian pemilihan model regresi data panel pada Tabel 1, Uji Chow 

menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0.0000 (< 0.05) sehingga menunjukkan bahwa Fixed Effect 

Model (FEM) lebih baik dibandingkan dengan Common Effect Model (CEM). Selanjutnya, Uji 

Hausman memperoleh nilai probabilitas sebesar 0.2069 (> 0.05), yang mengindikasikan bahwa 

Random Effect Model (REM) lebih tepat digunakan daripada FEM. Hasil tersebut diperkuat oleh 

Uji Lagrange Multiplier (LM) yang menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.0000 (< 0.05), 

sehingga REM lebih sesuai dibandingkan dengan CEM. Dengan demikian, berdasarkan ketiga 

pengujian tersebut, Random Effect Model (REM) dipilih sebagai model terbaik dalam penelitian 

ini karena mampu menghasilkan estimasi yang lebih efisien dalam menganalisis pengaruh 

independensi komite audit, kualitas audit eksternal, dan kecepatan publikasi terhadap kualitas laba. 

 

Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Koefisien Probabilitas Interpretasi 

C 0.008094 0.0172 

Konstanta signifikan, namun tidak digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heteroskedastisitas. 

X1 -0.001192 0.1456 

Nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, sehingga 

X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

absolut residual. 

X2 -0.000381 0.1792 

Nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, sehingga 

X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

absolut residual. 

Z 0.00000834 0.7268 

Nilai probabilitas jauh lebih besar dari 0.05, 

sehingga Z tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai absolut residual. 
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Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 2 menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, yaitu Independensi 

Komite Audit (X1) sebesar 0.1456, Kualitas Audit Eksternal (X2) sebesar 0.1792, dan Kecepatan 

Publikasi (Z) sebesar 0.7268. Selain itu, nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.1483 (> 0.05) 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai residual absolut (ABS_RES1). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan varians residual bersifat konstan (homoskedastis), 

sehingga salah satu asumsi klasik regresi telah terpenuhi dan model ini layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 

 

Tabel 3. Multikolinearitas 

Hubungan Variabel Nilai Korelasi Interpretasi 

X1 dengan X2 0.1871 
Korelasi positif sangat lemah, tidak menunjukkan 

multikolinearitas. 

X1 dengan Z -0.0680 
Korelasi negatif sangat lemah, tidak 

menunjukkan multikolinearitas. 

X2 dengan Z -0.2417 
Korelasi negatif lemah, tidak menunjukkan 

multikolinearitas. 

 

Berdasarkan hasil matriks korelasi pada Tabel 3, seluruh nilai korelasi antarvariabel 

independen berada di bawah batas 0,80. Korelasi antara X1 dan X2 sebesar 0.1871, antara X1 dan 

Z sebesar -0.0680, serta antara X2 dan Z sebesar -0.2417. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinearitas pada model penelitian. Dengan demikian, masing-masing 

variabel independen tidak memiliki hubungan linier yang kuat sehingga layak digunakan secara 

bersama-sama dalam analisis regresi. 

 

Tabel 4. Uji F, R Square, dan Uji Autokorelasi 

Indikator Regresi Nilai Interpretasi Model 

F-Statistic (Prob) 0.000000 
Model sangat layak dan fit (Variabel 

independen & moderasi berpengaruh simultan). 

Adjusted R-squared 0.552080 

Model mampu menjelaskan 55,21% variasi 

Kualitas Laba; sisanya (44,79%) dijelaskan 

oleh variabel lain. 

Durbin-Watson Stat 2.075201 
Nilai mendekati 2, menunjukkan model bebas 

dari masalah autokorelasi. 

 

Berdasarkan hasil estimasi Random Effect Model (REM) pada Tabel 4, diperoleh nilai F-

statistic sebesar 19.24159 dengan Prob(F-statistic) sebesar 0.0000 (< 0.05), yang menunjukkan 

bahwa model regresi secara simultan layak digunakan dan variabel independen komite audit (X1), 

kualitas audit eksternal (X2), kecepatan publikasi (Z), serta interaksi variabel moderasi (X1Z dan 

X2Z) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas laba (Y). Nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0.552080 mengindikasikan bahwa 55,21% variasi kualitas laba dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel dalam model, sedangkan 44,79% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian.  

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Data Panel 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -0.043438 0.033599 -1.292823 0.2004 

X1 0.008535 0.010932 0.780756 0.4376 

X2 0.001664 0.001345 1.237526 0.2201 

Z 0.000960 0.000442 2.170422 0.0334 

X1Z -0.000132 0.000144 -0.917626 0.3620 

X2Z -3.66E-05 1.83E-05 -2.001940 0.0492 

 

https://doi.org/10.33395/owner.v10i4.4105


Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 10 Nomor 4, Oktober 2026 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v10i4.4105  
 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 4587 

 

Secara parsial, independensi komite audit (X1) memiliki koefisien positif sebesar 0.008535, 

namun tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba (p = 0.4376 > 0,05). Kualitas audit 

eksternal (X2) juga berkoefisien positif sebesar 0.001664, tetapi tidak berpengaruh signifikan (p = 

0.2201 > 0.05). Sebaliknya, kecepatan publikasi (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laba dengan koefisien 0.000960 dan p = 0.0334 (< 0.05). Pada pengujian moderasi, 

interaksi X1×Z memiliki koefisien negatif sebesar -0.000132, namun tidak signifikan (p = 0.3620 

> 0.05), sehingga kecepatan publikasi tidak memoderasi pengaruh independensi komite audit 

terhadap kualitas laba.  

Sementara itu, interaksi X2×Z memiliki koefisien -0.0000366 dengan p = 0.0492 (< 0.05), 

yang menunjukkan bahwa kecepatan publikasi memoderasi secara signifikan hubungan antara 

kualitas audit eksternal dan kualitas laba dengan arah moderasi negatif (memperlemah). Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya kecepatan publikasi yang berpengaruh 

langsung terhadap kualitas laba, sedangkan efek moderasi hanya ditemukan pada hubungan kualitas 

audit eksternal terhadap kualitas laba. 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Penelitian 

No 
Hubungan 

Antarvariabel 
Koefisien Prob. (Sig.) 

Kesimpulan 

Uji Hipotesis 

Sifat Pengaruh / Peran 

Moderasi 

1 

Komite Audit 

→ Kualitas 

Laba 

0.008535 0.4376 

Tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

Tidak ada dampak 

substantif (formalitas 

regulasi) 

2 

Kualitas Audit 

→ Kualitas 

Laba 

0.001664 0.2201 

Tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

Reputasi KAP tidak 

menjamin penekanan 

tindakan oportunistik 

3 

Kecepatan 

Publikasi → 

Kualitas Laba 

0.000960 0.0334 
Berpengaruh 

Signifikan 

Positif (Mendukung 

Signalling Theory / 

Transparansi) 

4 

Komite Audit 

*Kecepatan 

Publikasi → 

Kualitas Laba 

-0.000132 0.3620 
Tidak Mampu 

Memoderasi 

Bukan Moderasi (Waktu 

publikasi tidak 

berinteraksi dengan 

komite audit) 

5 

Kualitas Audit 

* Kecepatan 

Publikasi → 

Kualitas Laba 

-0.0000366 0.0492 
Signifikan 

Memoderasi 

Quasi Moderator / 

Memperlemah (Time-

budget pressure bagi 

auditor) 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh independensi komite audit terhadap kualitas laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi Komite Audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba. Secara teoritis, independensi komite audit seharusnya meminimalkan 

manajemen laba (Meiryani et al., 2022), Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit 

independen dalam sampel penelitian ini cenderung hanya bersifat formalitas demi pemenuhan 

regulasi (compliance) tanpa memberikan dampak substantif pada pengawasan kualitas pelaporan 

keuangan (Alkebsee et al., 2022). Hasil riset ini sejalan dengan temuan Tripathy & Das (2026) 

menyatakan bahwa komite audit yang independen sering kali mengalami kendala asimetri 

informasi dengan pihak manajemen, sehingga fungsi pengawasannya menjadi kurang optimal 

dalam mendeteksi manipulasi akuntansi. Demikian pula, Prayanthi & Laurens (2020) menegaskan 

bahwa independensi komite audit tidak menjamin peningkatan kualitas laba apabila tidak dibarengi 

dengan kompetensi keuangan yang memadai dari para anggotanya. 

 

Pengaruh kualitas audit terhadap kualitas laba 

Analisis data panel membuktikan bahwa kualitas audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba. Meskipun secara teori agensi (agency theory) auditor berkualitas tinggi diharapkan 

mampu menekan tindakan oportunistik manajer, hasil ini mengindikasikan bahwa ukuran 
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kapabilitas auditor (seperti afiliasi Big Four atau ukuran KAP) dalam sampel ini tidak serta-merta 

menjamin laba yang dilaporkan menjadi lebih berkualitas (Arniati et al., 2019). Hal ini didukung 

oleh kajian Eva & Praptitorini (2026) yang menemukan bahwa reputasi auditor tidak selalu 

berkorelasi positif dengan kualitas laba ketika tata kelola internal perusahaan masih lemah  

Argumen lain menyatakan bahwa persaingan tarif audit yang ketat di pasar dapat menurunkan 

skeptisisme profesional auditor, yang pada akhirnya mendistorsi efektivitas kualitas audit dalam 

membatasi manajemen laba  (Tripathy & Das, 2026). Ukuran kualitas audit seperti ukuran firma 

audit (Big Four vs. non-Big Four) tidak selalu membatasi manajemen laba di semua situasi 

(Meiryani et al., 2022). 

 

Pengaruh kecepatan publikasi laporan keuangan terhadap kualitas laba 

Hasil ini mengonfirmasi signalling theory, di mana penyampaian laporan keuangan yang tepat 

waktu atau lebih cepat memberikan sinyal positif kepada pasar bahwa laba yang dihasilkan bersifat 

persisten dan tidak mengandung informasi buruk (bad news) yang disembunyikan oleh manajemen 

(Abozeid et al., 2026). Temuan ini selaras dengan riset Devian & Kusumah (2026) yang 

membuktikan bahwa perusahaan dengan volatilitas laba rendah dan kualitas pelaporan yang tinggi 

cenderung mempublikasikan laporan keuangannya lebih cepat guna mempertahankan kepercayaan 

investor (Lambert et al., 2017). Laba yang diumumkan sebelum audit selesai umumnya dianggap 

kurang berkualitas karena cenderung dilebih-lebihkan dan berpotensi direvisi, sedangkan laba yang 

diumumkan setelah audit selesai lebih dipercaya sehingga memicu respons pasar yang lebih kuat 

(Marshall et al., 2019), hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya waktu dalam membentuk 

reaksi investor secara langsung (Miwa, 2023). Efisiensi waktu publikasi mencerminkan 

transparansi operasional yang berimplikasi langsung pada tingginya keandalan dan kualitas 

informasi laba (Dewi et al., 2024).  

 

Pengaruh independensi komite audit terhadap kualitas laba dengan kecepatan laporan 

keuangan sebagai moderasi 

Interaksi antara Independensi Komite Audit dan Kecepatan Publikasi menghasilkan koefisien 

sebesar -0,000132 dengan nilai signifikansi (Prob.) sebesar 0,3620. Nilai Prob. yang jauh di atas 

0,05 menunjukkan bahwa Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan tidak mampu memoderasi 

pengaruh Independensi Komite Audit terhadap Kualitas Laba. Hal ini berarti cepat atau lambatnya 

publikasi laporan keuangan tidak memperkuat ataupun memperlemah peran komite audit 

independen dalam mengawal kualitas laba. Efektivitas komite audit lebih banyak ditentukan oleh 

frekuensi rapat dan keahlian akuntansi alih-alih tekanan linimasa publikasi eksternal (Handoko et 

al., 2025). Penelitian sebelumnya menambahkan bahwa variabel waktu publikasi bersifat 

independen dan tidak berinteraksi secara sinergis dengan struktur tata kelola internal seperti komite 

audit dalam memengaruhi integritas laporan keuangan (Mardessi, 2021). Ketepatan waktu 

pelaporan menjadi krusial karena keterlambatan dalam memublikasikan laporan keuangan sering 

kali diinterpretasikan oleh pasar sebagai sinyal adanya masalah dalam proses audit, inefisiensi 

pengawasan internal, atau upaya manajemen untuk menutupi informasi negatif (Alsheikh & 

Alsheikh, 2023). Dalam kerangka agency theory, komite audit yang berfungsi secara efektif 

diharapkan mampu memastikan proses audit berjalan lebih efisien, sehingga mempercepat waktu 

penyampaian laporan keuangan sekaligus menjaga integritas angka laba dari praktik manipulasi. 

Namun, terdapat bukti empiris yang menunjukkan bahwa kecepatan publikasi tidak selalu mampu 

memoderasi hubungan antara independensi komite audit dan kualitas laba secara signifikan karena 

efektivitas pengawasan komite audit sering kali bersifat independen dari batasan waktu pelaporan 

(Handoko et al., 2025). al ini didukung oleh argumen bahwa penekanan yang berlebihan pada 

ketepatan waktu (temporal cutoff) dapat membatasi ruang bagi auditor dan komite audit untuk 

melakukan pengujian mendalam yang diperlukan dalam area akuntansi yang kompleks (Kaluwila, 

2026). Oleh karena itu, bagi banyak perusahaan, kualitas dan akurasi substansial dalam pelaporan 

keuangan dianggap sebagai prioritas utama yang mungkin justru memerlukan waktu audit yang 

lebih lama dibandingkan dengan sekadar mengejar tenggat waktu publikasi yang cepat (Ashraf et 

al., 2024). 

https://doi.org/10.33395/owner.v10i4.4105


Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 10 Nomor 4, Oktober 2026 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v10i4.4105  
 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 4589 

 

 

Pengaruh kualitas audit terhadap kualitas laba dengan kecepatan laporan keuangan sebagai 

moderasi 

Variabel interaksi antara Kualitas Audit dan Kecepatan Publikasi memiliki koefisien sebesar  (-

0,0000366) dengan nilai signifikansi (Prob.) sebesar 0,0492. Karena nilai signifikansi ini lebih 

kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan secara signifikan 

memoderasi pengaruh Kualitas Audit terhadap Kualitas Laba. Karena tanda koefisien interaksinya 

negatif (-), jenis moderasi ini bersifat memperlemah (quasi moderator/homogeneity moderator). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika publikasi laporan keuangan dilakukan secara sangat 

cepat (dikejar deadline), pengawasan intensif terhadap kualitas audit (KAP) justru menurunkan 

efektivitasnya dalam mendeteksi manajemen laba karena adanya keterbatasan waktu penugasan 

(time-budget pressure). Keterlambatan laporan keuangan mengurangi nilai informatif dari laba 

yang dilaporkan karena informasi tersebut dianggap basi (stale) oleh pasar, sehingga sinyal kualitas 

yang dibawa oleh auditor menjadi kurang kredibel bagi investor (Fatmawati & Hariyono, 2025). 

Dalam perspektif teori keagenan, durasi audit yang panjang sering kali diinterpretasikan sebagai 

adanya masalah internal atau ketidakpastian dalam pelaporan, yang memicu keraguan publik 

mengenai transparansi keuangan, terlepas dari seberapa baik prosedur audit yang dijalankan oleh 

auditor (Rimba et al., 2026). Tekanan waktu untuk segera mempublikasikan laporan dapat 

memaksa auditor mengurangi prosedur substantif, sehingga kualitas laba yang dihasilkan 

berpotensi terkompromi (Y. Wang et al., 2024). Didukung pula oleh Li et al. (2025) Yang 

menyatakan bahwa percepatan rilis laporan keuangan sering kali menciptakan friksi bagi kualitas 

kerja auditor eksternal, yang berakibat pada penurunan akurasi laba akrual perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan kesimpulan empiris mengenai pengaruh independensi komite audit 

dan kualitas audit eksternal terhadap kualitas laba pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021–2025, serta peran kecepatan publikasi laporan keuangan sebagai variabel 

independen dan moderasi. Berdasarkan hasil pengujian data panel dengan Random Effect Model 

(REM) dan Moderated Regression Analysis (MRA), ditemukan bahwa independensi komite audit 

dan kualitas audit eksternal secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, yang 

mengindikasikan bahwa pengawasan internal komite audit maupun reputasi KAP sering kali baru 

sebatas pemenuhan formalitas regulasi tanpa memberikan dampak substantif pada penekanan 

manajemen laba. Sebaliknya, kecepatan publikasi laporan keuangan terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laba, yang mengonfirmasi signalling theory bahwa penyampaian 

laporan keuangan yang tepat waktu memberikan sinyal positif kepada pasar mengenai transparansi 

dan keandalan informasi laba. Dalam pengujian moderasi, kecepatan publikasi tidak mampu 

memoderasi hubungan antara independensi komite audit dan kualitas laba karena fungsi 

pengawasan komite bersifat independen terhadap linimasa publikasi eksternal. Namun, kecepatan 

publikasi terbukti memoderasi pengaruh kualitas audit eksternal terhadap kualitas laba secara 

signifikan dengan arah negatif (quasi-moderator), yang menunjukkan bahwa tuntutan rilis laporan 

keuangan yang terlalu cepat memicu time-budget pressure bagi auditor eksternal sehingga 

menurunkan efektivitas pengujian substantif dan memperlemah peran kualitas audit dalam menjaga 

integritas laba. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara ketepatan 

waktu penyampaian informasi dan kecukupan durasi audit guna menjaga keandalan laporan 

keuangan di sektor pertambangan. 
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